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ABSTRAK

Keberhasilan pertumbuhan dan hasil panen tanaman salah satu faktornya ditentukan
adalah viabilitas benih. Teknologi coating benih atau pelapisan benih merupakan solusi
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan viabilitas benih. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis aplikasi PGPR pada proses pelapisan benih dan mengidentifikasi jenis
bahan pelapis yang efektif terhadap peningkatan viabilitas benih padi. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan dan tiga ulangan
sehingga diperoleh 18 unit uji perkecambahan. Perlakuan terdiri dari kombinasi suspensi
PGPR konsorsium rizobakteri (genus Bacillus sp, Bacillus amylolquifaciens) dan
berbagai macam bahan pelapis (bubuk kelor, bubuk kopi, bubuk kunyit, tapioka, dan
palm sugar). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan coating benih
kombinasi PGPR dan bahan pelapis bubuk kelor memberikan kombinasi yang efektif
terhadap rata-rata daya kecambah (59,92%), keserempakan tumbuh maksimum
(47,67%KN/etmal), jumlah kecambah normal (65,00 biji), benih keras (2,33 biji), dan
rata-rata benih mati (3,33 biji) dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi pengembangan teknologi pelapisan benih yang lebih efisien, hemat
biaya dan ramah terhadap lingkungan sehingga pada akhirnya dapat berkontribusi pada
peningkatan produktivitas pertanian sebagai upaya menjaga ketahanan pangan.

Kata kunci: Bahan Pelapis, Coating Benih, Inpari 36 Lanrang, PGPR, Viabilitas
ABSTRACT

The success of plant growth and yield is determined by seed viability. Seed coating

technology is a solution that can be applied to increase seed viability. This study aims to

analyze the application of PGPR in the seed coating process and identify the type of
coating material that is most effective on rice seed viability. This study used a completely
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randomized design (CRD) with six treatments and three replications to obtain 18
germination test units. The treatments consisted of a combination of PGPR suspension of
rhizobacterial consortium (genus Bacillus sp, Bacillus amylolquifaciens) and various
coating materials (Moringa powder, coffee powder, turmeric powder, tapioca, and palm
sugar). The results obtained showed that the seed coating treatment of a combination of
PGPR and moringa powder coating material provided an effective combination of
average germination (59.92%), maximum growth uniformity (47.67%KN/etm), number of
normal sprouts (65.00 seeds), hard seeds (2.33 seeds), and average dead seeds (3.33
seeds) compared to other treatments. The results of this study can be the basis for the
development of seed coating technology that is more efficient, cost-effective and
environmentally friendly so that it can ultimately contribute to increasing agricultural

productivity as an effort to maintain food security.

Keywords: Coating Material, Inpari 36 Lanrang, PGPR, Seed Coating, Viability

PENDAHULUAN

Ketahanan pangan global
menghadapi tantangan besar seiring
dengan berjalannya waktu. Tahun 2050
diperkirakan menjadi titik kritis dimana
ancaman terhadap ketersediaan pangan
menjadi semakin serius karena populasi
dunia akan mencapai 9,7 miliar (Gu et
al., 2021). Pertambahan jumlah penduduk
ini akan menyebabkan permintaan
pangan meningkat secara signifikan.
Dengan lahan pertanian yang terbatas dan
sumber daya alam yang semakin
berkurang, produksi pangan harus
meningkat untuk memenuhi kebutuhan
tersebut.

Perubahan iklim diprediksi akan
menyebabkan cuaca yang lebih ekstrem,
seperti banjir, kekeringan, yang lebih
sering dan intens. Kondisi ini akan
berdampak negatif pada produksi pangan,
mengurangi  hasil  pertanian, dan
mengganggu rantai pasokan makanan
global (Godde et al., 2021; Cheng et al.,
2022). Tanaman pangan utama, seperti
padi, gandum, dan jagung, akan
menghadapi  tantangan berat untuk
tumbuh dalam kondisi iklim yang tidak
menentu.

Tantangan global yang semakin
meluas termasuk perubahan iklim,
degradasi lahan, dan meningkatnya
permintaan pangan karena pertumbuhan
penduduk, sangat penting bagi sektor
pertanian untuk terus berinovasi dan
menerapkan metodologi yang efektif
(Nguyen et al., 2023). Salah satu strategi
yang sangat menjanjikan yang telah
menunjukkan potensi signifikan dalam
meningkatkan produktivitas dan
ketahanan tanaman adalah penerapan
teknologi pelapisan benih (Rocha et al.,
2019; Javed et al., 2022). Pelapisan
benih  adalah teknik yang dapat
diandalkan untuk mengaplikasikan bahan
eksogen (seperti biopolimer, pewarna,
agen biokontrol dan mikroba) untuk
meningkatkan kemampuan benih
berkecambah, sehingga viabilitas dan
vigor meningkat (Ma, 2019; Usmanova
et al., 2024).

Teknologi seed coating tidak hanya
berfungsi sebagai pelindung fisik untuk
benih  tetapi juga  meningkatkan
kelangsungan hidup dan kekuatan benih,
terutama pada tanaman padi, Yyang
merupakan salah satu sumber pangan
utama penduduk secara global (Aradjo et
al., 2016; Putri et al., 2023). Pelapisan
benih dengan mikroba telah dianggap
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sebagai teknologi yang murah dan efisien
untuk  pengiriman inokula, karena
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap produksi benih yang dilapisi
sehingga mampu memenuhi standar
keamanan dan kemanjuran yang tinggi
(Handayani,  2022).Pelapisan  benih
memerlukan penerapan bahan tertentu,
seperti polimer, nutrisi, pestisida, dan
rhizobacteria ~ pemacu  pertumbuhan
tanaman (PGPR), ke permukaan benih
sebelum disemai (Komansilan et al.,
2023). Bahan-bahan ini sangat penting
dalam meningkatkan kualitas benih dan
memfasilitasi  adaptasinya  terhadap
kondisi  lingkungan vyang  kurang
menguntungkan. Dalam budidaya padi,
benih dengan viabilitas tinggi memegang
peranan penting dalam menjamin tingkat
perkecambahan yang maksimal, sehingga
dapat mendukung peningkatan
produktivitas.

Kriteria bahan pelapis yang akan
digunakan pada proses perkecambahan
yaitu tidak memberikan pengaruh yang
negatif terhadap benih (Agustiansyah et
al., 2016). Untuk meningkatkan viabilitas
benih, berbagai jenis perekat dapat
digunakan sebagai bahan pelapis. yaitu
Arabic gum (AG), Polyvinyl alcohol
(PVA), Polyvinyl pyrrolidone (PVP),
Carboxyl methyl cellulase (CMC),
Sodium alghinat, Lateks, Hidrogel,
Poliakrilat, (Alamsyah et al., 2017; Fitri
et al., 2023).

Selain bahan pelapis yang bersifat
kimia terdapat juga bahan pelapis
biologis yang saat ini menjadi tren bagi
peneliti yaitu bahan pelapis yang
diperkaya dengan mikroorganisme yang
menguntungkan bagi tanaman seperti
rizobakteri, bakteri, dan jamur.
Mikroorganisme  ini  diinolulasikan
melalui pelapisan benih sehingga dapat

meningkatkan  perkecambahan  benih,
kinerja tanaman dan toleransi terhadap
cekaman biotik (misalnya patogen dan
hama) serta cekaman abiotik (misalnya
garam, kekeringan, dan logam berat).
Penerapan seed coating yang diperkaya
dengan  mikroba  bertujuan  untuk
mengurangi penggunaan input agrokimia
(Paravar et al., 2023).

Penelitian ini akan memanfaatkan
bahan pelapis biologi dan alami. Bubuk
kelor, bubuk kopi, bubuk kunyit, tepung
tapioka dan palm sugar merupakan jenis
bahan alami yang dapat dimanfaatkan
sebahai bahan pelapis benih. Bahan-

bahan ini dipilih berdasarkan
karakteristik ~ fungsionalnya,  ramah
lingkungan serta mendukung

perkecambahan awal benih. Ekstrak daun
kelor mengandung berbagai senyawa
fitohormon salah satunya kadar zeatin
(kelompok sitokinin) sehingga mampu
berperan sebagai biostimulan dalam
merangsang  perkecambahan  benih
(Mantja et al., 2023; Indriaty et al.,
2022).

Kopi mengandung kafein yang tinggi
serta asam-asam organik. Agam et al.
(2020) melaporkan bahwa kandungan
berbagai unsur seperti nitrogen, phospor
dan kalium yang terdapat dalam ampas
kopi memiliki potensi untuk dijadikan
pupuk organik. Suprihatin et al. (2020)
melaporkan bahwa serbuk rimpang
kunyit mengandung berbagai senyawa
antimikroba dan antioksidan dengan
konsentrasi yang berbeda, yang efektif
menjaga kesehatan benih. Pada umumnya
tepung tapioka digunakan sebagai bahan
perekat alami karena mengandung
amilopektin sebesar 80% dan 20% adalah
amilosa (Vincent et al., 2022). Palm
sugar atau gula aren diketahui
mengandung 84% sukrosa yang lebih
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tinggi dari pada gula tebu (Widarawati et
al., 2023). Pemilihan palm sugar sebagai
bahan pelapis benih karena mampu
menyediakan karbon organik yang dapat
menjadi sumber energi bagi mikroba
PGPR.

Bahan-bahan tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pelapis
benih  karena  memiliki  kombinasi
berbagai nutrisi, unsur hara, senyawa-
senyawa aktif alami, biodegradable,
dibandingkan bahan pelapis sintetis.
Selain itu bahan pelapis ini mudah untuk
diperoleh, ekonomis, serta berkontribusi
pada pengembangan teknologi pelapisan
benih yang ramah lingkungan.

Penerapan bahan yang tepat untuk
pelapisan benih dapat meningkatkan
ketahanan  benih  terhadap  kondisi
lingkungan yang sub optimal, seperti
kekeringan dan serangan patogen,
sehingga memungkinkan benih
berkecambah dan tumbuh secara efektif
bahkan dalam keadaan yang menantang.

Penggabungan mikroba PGPR dalam
lapisan benih telah terbukti mempercepat
perkecambahan dan mendorong
perkembangan awal tanaman padi. Hasil
penelitian (Widawati & Suliasih, 2018)
mengemukakan bahwa kombinasi PGPR-
mix (Azospirillum, Azotobacter, Bacillus)
dengan hidrogel dan CMC mampu
meningkatkan pertumbuhan akar, tunas
dan vigor indeks perkecambahan sorgum
secara in vitro. Persentase pertumbuhan
cabai terbaik dicapai melalui perlakuan
penyimpanan dua bulan dan coating
PGPR, formulasi alginat 3% + gambut
1% mampu meningkatkan viabilitas dan
vigor benih selama penyimpanan, bahan
pelapis bentonit meningkatkan indeks
vigor sebesar 46,88%, coating benih
dengan isolat RP21+TP11 mampu
melindungi benih dari serangan penyakit

blast 4 MST (Tefa et al., 2019; Palupi et
al., 2013; Yuhardi et al., 2023; Palupi &
Riyanto, 2020).

Namun, penggunaan PGPR dalam
pelapis benih dengan perekat yang
berbeda untuk meningkatkan viabilitas
benih padi masih kurang dieksplorasi,
tetapi integrasi PGPR dengan perekat
yang efektif berpotensi menyinergikan
manfaat keduanya, yang mengarah pada
peningkatan kinerja benih di bawah
kondisi yang kurang optimal. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa optimalisasi formulasi pelapisan
benih bisa menjadi strategi yang layak
untuk meningkatkan viabilitas benih
padi.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis aplikasi PGPR pada proses
pelapisan benih dan mengidentifikasi
jenis bahan pelapis yang efektif terhadap
peningkatan viabilitas benih padi. Hasil
penelitian  ini  diharapkan  dapat
menyediakan informasi pelapisan benih
PGPR dan bahan pelapis yang
kompatibel terhadap benih padi yang
dapat berkontribusi pada pengembangan
teknologi pelapisan benih yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan, dengan
mengurangi ketergantungan pada input
kimia dan meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap kondisi lingkungan
yang tidak ideal.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Mei
hingga Juli 2023 di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Pertanian
Universitas Alkhairaat Palu, Sulawesi
Tengah.
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Bahan dan Alat

Bahan yang dipakai pada percobaan
ini yaitu varietas benih padi Inpari 36
Lanrang, mikroba PGPR konsorsium
rizobakteri genus Bacillus sp, dan
Bacillus amylolquifaciens, bahan perekat
menggunakan 2 g CMC (Carboxil Methyl
Cellulose), bahan pelapis terdiri dari
bubuk kelor, bubuk kopi, bubuk kunyit,
tepung tapioka, palm sugar masing-
masing sebanyak 100 g tanah dan arang
sekam. Alat yang digunakan adalah
sendok, gelas ukur 200 ml, batang
pengaduk (stiriing rod), spatula, nampan
plastik (sebagai media perkecambahan),
sprayer, gelas ukuran 220 ml, timbangan
analitik, plastik klip serta perlengkapan
tulis menulis.

Metode Pelaksanaan

Percobaan ini menerapkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu
faktor terdiri atas enam perlakuan dan
tiga kali replikasi sehingga total 18 unit
uji perkecambahan. Adapun perlakuan
berbagai macam bahan pelapis yang
yakni:

SO0 = Tanpa Bahan Pelapis (Kontrol)
S1 = Bubuk Kelor

S2 = Bubuk Kopi

S3 = Bubuk Kunyit

S4 = Tepung Tapioka

S5 = Palm sugar

Prosedur Pelaksanaan

Percobaan ini menggunakan mikroba
PGPR hasil koleksi dari Sudewi (2020)
yang terdiri dari konsorsium rizobakteri
genus Bacillus sp, Bacillus
amylolquifaciens. Untuk memperoleh
koloni tunggal mikroba PGPR (sebagai
larutan biang) di subkultur pada media
NA, lalu diinkubasi selama 48 jam pada

suhu ruang. Suspensi dibuat dengan
menggunakan mikroba PGPR yang
sebelumnya telah diperbanyak pada
media NA (Sudewi et al., 2021; Jardim et
al.,, 2022). Suspensi dibuat dengan
mengambil bakteri yang tumbuh pada
media  menggunakan  jarum  Ose.
Kemudian, bakteri ini dimasukkan dalam
media Nutrient Broth (NB) (Dieni &
Ustadi, 2020). Selama 48 jam, suspensi
biang bakteri digoyang dengan shaker
rotasi (rotary shaker).

Setelah di shaker, suspensi kemudian
di ambil 10 mL untuk dicampur dalam
larutan (Vimala et al., 2023) yang terdiri
dari 250 mL air kelapa, 250 mL air
cucian beras, 200 g nasi basi, 500 ml
molase/gula merah cair. Semua bahan
tersebut dicampur rata, dimasukkan
dalam jerigen dan difermentasi + selama
14 hari. Suspensi yang digunakan dalam
teknik seed coating sebanyak 200 mL
(hasil pengenceran dari 10 mL suspensi
biang PGPR + aquadest 1 liter).

Benih padi inpari 36 Lanrang yang
digunakan terlebih dahulu dicuci dengan
air, lalu ditiriskan dan
dikeringkananginkan di atas tissue.
Media yang digunakan untuk
perkecambahan adalah campuran dari
media tanah dan arang sekam. Sehari
sebelum digunakan, media
perkecambahan disiram dengan air
sampai kapasitas lapang (dalam kondisi
lembab). Setelah itu, media diatur sesuai
perlakuan dan ditempatkan pada area
yang terlindung dari sinar matahari
langsung. Setiap perlakuan
membutuhkan 20 butir benih. Sebelum
digunakan, masing-masing bahan pelapis
sebanyak 100 g yang terdiri bubuk kelor,
bubuk kopi, bubuk kunyit, tapioka, palm
sugar masing-masing diletakkan dalam
sebuah wadah. Selanjutnya menyiapkan
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suspensi mikroba PGPR sebanyak 200
mL lalu tambahkan CMC sebanyak 2 g
sebagai bahan perekat benih, lalu diaduk
rata hingga menghasilkan larutan yang
kental. Setelah itu, dimasukkan benih

Kunyit
Gambar 1. Benih padi yang tidak di coating (kontrol) dan benih yang telah di coating
dengan bahan pelapis (perlakuan)

Benih padi yang telah dilapisi dengan
berbagai jenis bahan pelapis sesuai
perlakuan selanjutnya disimpan dalam
plastik klip selama 24 jam. Sedangkan
benih padi yang digunakan sebagai
kontrol, direndam dalam air steril selama
1 x 24 jam. Benih yang telah disimpan
selama 24 jam, dapat langsung ditanam
pada media perkecambahan yang telah
disiapkan sebelumnya. Sebanyak 20
benih per media di uji perkecambahannya
sesuai perlakuan. Pemeliharaan benih
dilakukan dengan menyemprotkan air
setiap  hari  (disesuaikan  dengan
kelembaban media perkecambahannya).

Variabel Pengamatan

T

apioka ”

padi ke dalam larutan perekat tersebut,
direndam selama 10 menit lalu benih
padi diambil dan digulingkan pada bahan
pelapis sesuai perlakuan.

Palm sugar

Adapun parameter pengamatan pada
percobaan ini adalah: (a) Potensi tumbuh
maksimum (%) dihitung dari persentase
jumlah benih yang berkecambah normal
dan benih yang berkecambah tidak
normal (hari ke tujuh) per jumlah benih
yang dikecambahkan kali 100%; (b)
kecambah normal (%) dihitung dengan
melihat  berapa  persentase  benih
berkecambah normal (hari ke tujuh)
dibagi total benih yang dikecambahkan;
(c) kecambah abnormal (%) dengan
mengamati  persentase  benih  yang
berkecambah abnormal (hari ketujuh)
bagi total keseluruhan benih yang
dikecambahkan; (d) indeks vigor yang
dinyatakan dalam (%) dengan mengamati
total benih yang memiliki karakteristik

Media Pertanian, Vol. 9, No. 2, November 2024, 107-121

Sudewi et al., 2024



113

ISSN  :2085-4226
e-ISSN : 2745-8946

normal (hitungan pertama dimulai hari
ke-3) dibagi total benih  yang
dikecambahkan; (e) daya berkecambah
(%) dengan  mentotalkan  antara
kecambah yang memiliki kriteria normal
sempurna pada hitungan | dan Il (hari
ketiga dan kelima) lalu dibagi total
keseluruhan benih yang dikecambahkan;
) keserempakan tumbuh (%)
menghitung persentase kecambah yang
tumbuh  dengan kriteria sempurna
diantara hitungan | dan Il (hari ke empat)
kemudian  dibagi dengan  jumlah
keseluruhan benih yang digunakan (Tefa,
2017); (g). Benih keras, benih segar tidak
tumbuh dan benih mati diamati pada
akhir pengamatan (Prabhandaru &
Saputro, 2017).

Analisis Data

Analisis Sidik Ragam (ANOVA)
digunakan untuk menganalisis data yang
dihasilkan. Apabila terdapat

perbandingan rata-rata rata perlakuan
maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNT
(Beda Nyata Terkecil) signifikansi o =
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan seed coating PGPR
dengan berbagai jenis bahan pelapis
alami disajikan pada Tabel 1. Perlakuan
seed coating PGPR dan berbagai bahan
pelapis terhadap persentase potensi
tumbuh maksimum terendah diperoleh
pada perlakuan bahan pelapis bubuk
kunyit yakni 28,33% sedangkan yang
tertinggi ditemukan pada bahan pelapis
yang menggunakan bubuk kopi 41,67%.

Tabel 1. Pengaruh seed coating PGPR dan bahan pelapis yang berbeda terhadap potensi
tumbuh maksimum, daya berkecambah, dan keserempakan tumbuh pada benih

padi

Peubah Pengamatan

Perlakuan Seed Coating Potensi Tumbuh Daya Keserempakan
Maksimum (%) Berkecambah Tumbuh
(%) (%KN/etmal)
Kontrol (S0) 35,00 30,50 31,67
Bubuk Kelor (S1) 38,33 59,92 46,67
Bubuk Kopi (S2) 41,67 38,75 36,67
Bubuk Kunyit (S3) 28,33 47,48 38,33
Tepung Tapioka (S4) 36,67 52,17 46,67
Palm sugar (S5) 36,70 55,25 36,67

Keterangan: tidak terdapat perbedaan nyata berdasarkan uji BNT pada taraf a. =5 %

Persentase = daya  berkecambah
tertinggi rata-rata diperoleh dari bahan
pelapis bubuk kelor sebesar 59,92%,
meskipun tidak menunjukkan perbedaan
signifikan  dibandingkan  perlakuan
lainnya. Namun, hasil daya berkecambah

dalam penelitian ini masih tergolong
rendah karena berada pada Kkisaran
30,50% hingga 59,92% sedangkan daya
berkecambah yang dianggap optimal
untuk tanaman pangan seperti padi
berada di kisaran 80% hingga 95%
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(Murtiwulandari & Pudjihartati, 2022).
Secara deskriptif perlakuan bahan pelapis
bubuk  kelor  menunjukkan  daya
berkecambah yang lebih tinggi dua kali
lipat dibandingkan kontrol, tetapi dari
hasil uji BNT tidak berbeda nyata. Hal
ini diduga disebabkan oleh tingginya
variasi data dalam kelompok perlakuan,
ukuran sampel yang terbatas dan sifat

respons biologis yang kemungkinan tidak
linier. Untuk penelitian selanjutnya dapat
disarankan dengan meningkatkan jumlah
ulangan agar nampak sensitivitas uji
terhadap perbedaan perlakuan. Rata-rata
keserempakan tumbuh  (%KN/etmal)
pada Tabel 1 berkisar 31,67 hingga
46,67.

Tabel 2. Pengaruh seed coating PGPR dan bahan pelapis yang berbeda terhadap
persentase kecambah normal dan kecambah abnormal pada benih padi

Perubah Pengamatan

Perlakuan Seed Coating

Kecambah Normal (%)

Kecambah abnormal

(%)
Kontrol (S0) 51,67 33,33
Bubuk Kelor (S1) 65,00 35,00
Bubuk Kopi (S2) 66,67 33,33
Bubuk Kunyit (S3) 26,67 73,33
Tepung Tapioka (S4) 65,00 35,00
Palm sugar (S5) 65,00 35,00

Keterangan: tidak terdapat perbedaan nyata berdasarkan uji BNT pada taraf a. =5 %

Tabel 2 menunjukkan persentase
kecambah normal dan abnormal yang
dihasilkan oleh seed coating PGPR dan
berbagai bahan pelapis.. Pelapis benih
PGPR dan bahan pelapis bubuk kopi
mencapai persentase kecambah normal
terbaik sebesar 66,67%, yang tidak
signifikan atau tidak berbeda nyata dari
perlakuan lainnya. Pelapisan benih
dengan bubuk kunyit menghasilkan rata-
rata persentase kecambah normal paling
sedikit yaitu 26,67% dibandingkan
kontrol 51,67%.

Berdasarkan hasil uji BNT pada
taraf o = 5 % kecambah normal yang
dihasilkan dari berbagai bahan pelapis
menunjukkan tidak adanya perbedaan
nyata. Hal ini juga diduga karena jumlah
replikasi  yang terbatas  sehingga
menyebabkan tingginya variasi data
dalam kelompok perlakuan. Perlakuan
kontrol dengan hasil yang rendah ikut

memengaruhi deteksi perbedaan nyata.
Selain  itu, kemungkinan lainnya
disebabkan oleh potensi efek allelopati
pada senyawa kurkumin yang terdapat
dalam bubuk kunyit sehingga
menghambat perkecambahan apabila di
aplikasikan dengan konsentrasi tertentu.
Olehnya itu diperlukan evaluasi jumlah
replikasi yang lebih besar pada perlakuan
untuk memperoleh perbedaan signifikan
berdasarkan hasil uji lanjut BNT.

Bubuk kopi mengandung berbagai
nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor,
kalium, dan mineral lainnya
(Bonaventura & Kusumawati, 2022)
yang dapat diserap oleh benih selama
perkecambahan. Kafein yang terkandung
pada kopi, meskipun dalam konsentrasi
rendah, dapat merangsang
perkecambahan dan pertumbuhan
tanaman. Kombinasi bahan pelapis kopi
dengan PGPR, dapat meningkatkan
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jumlah benih yang berkecambah secara
normal dalam kondisi yang optimal.

Tabel 2 pengamatan kecambah
normal dan abnormal yang dihasilkan
dari perlakuan seed coating PGPR dan
bahan pelapis menunjukkan hasil bahwa
perlakuan bubuk kunyit memberikan
kecambah abnormal terbanyak yaitu
73,33%.

Hal ini diduga kunyit mengandung
senyawa antimikroba seperti kurkumin,
yang dapat menghambat pertumbuhan
atau aktivitas mikroba. Jika kunyit
digunakan bersama dengan PGPR,

senyawa dalam kunyit akan menghambat
aktivitas atau pertumbuhan PGPR,
sehingga mengurangi efektivitas PGPR
dalam pelapisan benih. Sejalan dengan
hasil penelitian Suprihatin et al., (2020)
bahwa kunyit mengandung kurkumin
yang merupakan senyawa aktif dengan
konsentrasi paling tinggi yang berperan
sebagai antimikroba dan antioksidan,
sehingga potensi interaksi negatif antara
PGPR dengan bubuk kunyit untuk seed
coating perlu dipertimbangkan.

Tabel 3. Pengaruh seed coating PGPR dan bahan pelapis yang berbeda terhadap benih

keras dan benih mati pada benih padi

Peubah Pengamatan

Perlakuan Seed Coating

Benih Keras (biji)

Benih Mati (biji)

Kontrol (S0)

Bubuk Kelor (S1)
Bubuk Kopi (S2)
Bubuk Kunyit (S3)
Tepung Tapioka (S4)
Palm sugar (S5)

10,00a 9,67a
2,33¢c 3,33c
4,00c 5,00bc
7,33b 9,33a
3,33c 7,00ab
8,00a 5,33b

Keterangan: Uji BNT signifikansi a = 5 % menunjukkan bahwa angka-angka yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata.

Dilihat dari analisis sidik ragam
bahwa perlakuan seed coating PGPR dan
bahan pelapis yang berbeda memberikan
pengaruh  yang signifikan terhadap
jumlah benih keras serta benih mati yang
dihasilkan (Tabel 3).

Benih mati terbanyak diperoleh pada
perlakuan kontrol sebesar 9,67 biji yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
bubuk kunyit 9,33 biji (Tabel 3).
Perlakuan  pelapisan benih  dengan
kombinasi PGPR dan bubuk kelor
menghasilkan jumlah benih mati yang
sedikit yaitu 3,33 biji yang berbeda nyata
dengan kontrol dan perlakuan bubuk
kunyit serta tepung tapioka.

Kombinasi perlakuan PGPR dan
bahan pelapis bubuk kelor memberikan
jumlah benih keras terendah yaitu 2,33
biji yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan bahan pelapis tepung tapioka
(3,33 bhiji) sedangkan bubuk kopi (4,00
biji). Namun hasil ini memberikan
pengaruh yang berbeda nyata dengan
kontrol (10,00 biji keras) serta perlakuan
menggunakan bahan pelapis bubuk
kunyit dan palm sugar masing-masing
7,33 biji dan 8,00 biji.

Faktor yang diduga menyebabkan
rendahnya daya berkecambah dan
keserempakan tumbuh benih, menurut
hasil penelitian, adalah kualitas benih
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Inpari Lanrang yang digunakan adalah dan metabolisme yang diperlukan untuk
benih padi yang baru saja dipanen. Benih perkecambahan yang optimal (Mustakim
tersebut  belum  mencapai  potensi et al.,, 2020). Tanpa proses ini, daya
viabilitas maksimalnya. Benih berkecambah benih bisa sangat rendah
memerlukan waktu istirahat setelah dan terjadi penurunan kualitas benih.

panen untuk mencapai tingkat enzimatik

> / . ,
Benih ih K & Kecambah
Keras Benih:Mat Normal

Gambar 2. Struktur benih padi (Oryza sativa L.) nampak kecambah normal, kecambah
tidak normal, benih segar tidak tumbuh, benih yang mati serta benih yang
keras

Gambar 3. Pengamatan morfologi benih padi (Oryza sativa L.) pada perlakuan seed
coating PGPR dan berbagai bahan pelapis
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Secara keseluruhan daya lebih tahan terhadap stres lingkungan,

berkecambah dan keserempakan tumbuh
yang terbaik diperoleh pada perlakuan
PGPR dengan bahan pelapis bubuk kelor.
Kelor kaya akan nutrisi, termasuk
vitamin, mineral, dan asam amino
esensial, untuk mendukung pertumbuhan
awal benih, mengandung hormon
pertumbuhan alami seperti sitokinin
(Amriyanti & Ajiningrum, 2019; Sari et
al., 2020; Farooq et al., 2023), yang
mendorong perkecambahan, sedangkan
PGPR dapat menghasilkan fitohormon
tambahan seperti auksin (Sudewi, Ala, et
al., 2021), sehingga mampu
meningkatkan daya berkecambah dan
pertumbuhan awal yang lebih seragam.
Penggunaan kombinasi Plant Growth-
Promoting Rhizobacteria (PGPR) dengan
berbagai jenis bahan pelapis pada benih
dapat secara signifikan meningkatkan
viabilitas dan mutu benih, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan
ketersediaan pangan global.

Bahan pelapis yang mengandung
nutrisi, seperti bubuk kelor atau kopi,
dapat meningkatkan daya berkecambah
benih. Benih yang berkecambah dengan
baik dan seragam menghasilkan tanaman
yang lebih sehat dan produktif.

PGPR membantu meningkatkan
penyerapan  nutrisi  oleh  tanaman,
sementara bahan pelapis seperti bubuk
kopi atau kelor menyediakan nutrisi yang
dapat langsung digunakan oleh tanaman
sehingga mengurangi ketergantungan
pada pupuk kimia yang tidak ramah
lingkungan.  Viabilitas benih  yang
ditingkatkan melalui kombinasi PGPR
dan berbagai jenis bahan pelapis dapat
memainkan  peran  penting dalam
meningkatkan ~ ketersediaan  pangan
global. Dengan menghasilkan tanaman
yang lebih kuat, lebih produktif, dan

akan  membantu  produksi  pangan
sehingga memenuhi kebutuhan populasi
dunia yang terus berkembang dengan
cara yang berkelanjutan dan efisien.

SIMPULAN

1. Perlakuan coating benih PGPR
dengan berbagai jenis bahan pelapis
mampu meningkatkan viabilitas benih
padi

2. Kombinasi PGPR dengan bahan
pelapis bubuk kelor memberikan hasil
yang efektif terhadap rata-rata daya
kecambah (59,92%), keserempakan
tumbuh maksimum
(47,67%KN/etmal), jumlah kecambah
normal (65,00 biji), benih keras (2,33
biji), dan rata-rata benih mati (3,33
biji) dibandingkan perlakuan lainnya.

3. Peningkatan mutu benih  melalui
teknologi seed coating mendukung
produksi pangan yang lebih baik dan
stabil, yang sangat penting dalam
menghadapi isu-isu global terhadap
dampak dari perubahan iklim.
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